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Abstrak

Latar Belakang: Secara global kanker payudara menempati urutan kedua jenis kanker terbanyak dunia
sekitar 2,3 juta kasus. Kasus curiga kanker payudara di salah satu desa wilayah Puskesmas Lombok Timur
tertinggi dibandingkan desa lainnya. Tahun 2023, 14 kasus (26%) dan tahun 2024 sebanyak 16 kasus (28%).
Penyebab tingginya kejadian kanker payudara masih rendahnya pengetahuan dan pemahaman tentang
SADARI. Edukasi media audiovisual VEDIKAP menjadi salah satu cara efektif memberikan informasi
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh VEDIKAP terhadap pengetahuan dan keterampilan kader tentang SADARI. Metode Penelitian:
Desain pre eksperimen, dengan rancangan one group pretest posttest design. Populasi dan sampel
penelitian, seluruh Kader sebanyak 51 orang dengan teknik total sampling. Analisis data Uji Wilcoxon
Signed Rank Test. Hasil Penelitian: Pengetahuan kader sebelum dilakukan intevensi memiliki
pengetahuan kurang dan setelah intervensi seluruhnya pengetahuan baik. Keterampilan kader sebelum
diberikan intervensi adalah tidak terampil dan setelah intervensi sebagian besar menjadi terampil. Hasil uji
statistik didapatkan nilai p=0,001 (p<= 0,05) yang berarti ada pengaruh VEDIKAP terhadap pengetahuan
dan keterampilan kader tentang Sadari. Kesimpulan: VEDIKAP berpengaruh terhadap pengetahuan dan
keterampilan kader tentang SADARI di salah satu desa di wilayah kerja Puskesmas Wilayah Lombok Timur
tahun 2025 dan dapat digunakan sebagai media edukasi digital untuk meningkatkan deteksi dini kanker
payudara melalui SADARI.

Kata Kunci : VEDIKAP; Pengetahuan; Keterampilan; Sadari; Kader;

The Effect Of VEDIKAP (Digital Breast Cancer Educational Video) On Cadres’
Knowledge And Skills Regarding Breast Self Examination

Abstract

Background: Globally, breast cancer ranks as the second most common type of cancer, with approximately
2.3 million cases worldwide. Suspected breast cancer cases in one of the working area of Puskesmas in
East Lombok in 2023, there were 14 cases (26%), and in 2024, there were 16 cases (28%). One of the
causes of the high incidence of breast cancer is the low level of knowledge and understanding about Breast
Self-Examination (BSE). VEDIKAP audiovisual media is considered an effective method for providing
information to improve the knowledge and skills of health cadres. This study aimed to determine the effect
of VEDIKAP on cadres’ knowledge and skills regarding SADARI. Methods: This study used a pre-
experimental design with a one-group pretest-posttest approach. The population and sample consisted of
all 51 health cadres, selected using a total sampling technique. Data were analyzed using the Wilcoxon
Signed Rank Test. Results: Before the intervention, cadres had poor knowledge, while after the intervention
all cadres demonstrated good knowledge. In terms of skills, before the intervention the cadres were
categorized as unskilled, whereas after the intervention most became skilled. Statistical analysis showed a
p-value of 0.001 (p < 0.05), indicating that VEDIKAP had a significant effect on cadres’ knowledge and
skills regarding SADARI. Conclusion: VEDIKAP significantly influenced the knowledge and skills of
health cadres regarding SADARI within the working area of Puskesmas in East Lombok in 2025. It can be
used as a digital educational medium to improve early detection of breast cancer through SADARI.

Keywords : VEDIKAP; Knowledge; Skills; Breast Self-Examination; Cadres.
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Pendahuluan

Kanker payudara merupakan salah satu masalah kesehatan utama bagi perempuan di
Indonesia dan menjadi penyebab kematian tertinggi akibat kanker. Tingginya angka
kejadian kanker payudara terutama disebabkan oleh deteksi yang terlambat, karena
sebagian besar pasien baru datang ke fasilitas kesehatan ketika penyakit sudah berada
pada stadium lanjut. Salah satu upaya deteksi dini yang dapat dilakukan secara mandiri
adalah SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri) yang terbukti efektif membantu
perempuan mengenali tanda-tanda awal kelainan pada payudara. Namun, kesadaran dan
keterampilan masyarakat dalam melakukan SADARI masih rendah, terutama di tingkat
desa, akibat kurangnya edukasi yang menarik, mudah dipahami, dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

Banyak kader masih belum memahami secara benar tentang kanker payudara dan
teknik SADARI, sehingga edukasi yang disampaikan kepada masyarakat menjadi kurang
optimal. Hal ini menunjukkan perlunya intervensi pendidikan kesehatan yang efektif
untuk meningkatkan kapasitas kader. Seiring perkembangan teknologi, video edukasi
digital menjadi media yang semakin populer karena dinilai lebih menarik, mudah
dipahami, dan mampu menyajikan informasi secara visual. Video edukasi memungkinkan
penonton melihat secara langsung langkah-langkah SADARI secara sistematis, sehingga
dapat meningkatkan kemampuan kader dalam mempraktikkan dan mengajarkannya
kepada masyarakat (Nomiko et al., 2023).

Adapun tujuan dari penelitian ini secara umum adalah ingin mengetahui pengaruh
memberikan edukasi SADARI menggunakan media video edukasi digital VEDIKAP
dengan merancang video simulasi yang menarik seperti edukasi yang diberikan oleh
manusia. Sehingga media video edukasi digital kanker payudara diharapkan
meningkatkan pemahaman, pengetahuan dan keterampilan responden tentang periksa
payudara sendiri (SADARI).

Masalah pada penelitian ini dapat dirumuskan apakah terdapat pengaruh
VEDIKAP terhadap pengetahuan dan keterampilan kader tentang Sadari. Manfaat yang
bisa didapatkan dari penelitian ini adalah kader kesehatan dapat memanfaatkan
VEDIKAP dalam mendeteksi dini kanker payudara dengan Sadari.

Metodologi

Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Puskesmas Kabupaten Lombok Timur dan
waktu peneltian dilaksanakan pada bulan Desember 2025 — Maret 2026. Desain
penelitian yang digunakan adalah “one group pre-test and post-test design”. Populasi
dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh Kader sebanyak 51 orang dengan teknik
total sampling.

Variabel pada penelitian ini meliputi variabel bebas yaitu pemberian VEDIKAP
(Video Edukasi Digital Kanker Payudara), sedangkan variabel terikatnya adalah
pengetahuan dan keterampilan kader tentang SADARI. Data yang dikumpulkan
meliputi data primer umur, pendidikan, lama menjadi kader, serta data yang diambil
dari hasil jawaban kuesioner yang digunakan sebagai alat untuk mengetahui pengetahuan
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dan keterampilan tentang SADARI, sedangkan data sekunder adalah data jumlah kader
dan data gambaran lokasi penelitian.

Pengolahan dan analisis data menggunakan bantuan perangkat komputer yang
terdapat soft ware SPSS versi 25.0. Analisis data dimulai dengan analisis univariat
kemudian dilanjutkan dengan bivariat. Analisis bivariat pada penelitian ini menggunakan
Uji Wilcoxon Signed Rank Test.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Gambaran Umum Karakteristik Responden
Karakteristik responden dalam peneilitian ini terdiri dari usia, pendidikan, dan
lama menjadi kader disajikan dalam tabel berikut ini:
Tabel 1. Identifikasi Responden Berdasarkan usia, pendidikan, lama kader

Karakteristik Responden n %
Usia
<20 Tahun 0 0
20-35 Tahun 21 41,2
>35 Tahun 30 58,8
51 100
Pendidikan
Dasar 1 2
Menengah 34 66,6
Tinggi 16 314
51 100
Lama Kerja Kader
<1 tahun 2 39
1-5 tahun 20 39,2
>5 tahun 29 56,9
51 100

Berdasarkan tabel diatas, mayoritas responden berusia >35 tahun yaitu 30 orang
(58,8%), mayoritas responden dengan pendidikan menengah sebanyak 34 orang (66,6%)
dan mayoritas responden dengan lama menjadi kader >5 tahun sebanyak 29 orang
(56,9%). Identifikasi karakteristik berdasarkan usia, pendidikan dan lama menjadi kader.
Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar berusia >35 tahun, yaitu sebanyak 30 orang
(58,8%), sedangkan responden berusia 20—35 tahun berjumlah 21 orang (41,2%). Usia
seseorang juga mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin
bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga
pengetahuan yang diperolehnya semakin baik. (Hanifah, L., & Sulistyorini, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian responden memiliki pendidikan menengah, yaitu 34
orang (66,6%), Kondisi ini mencerminkan bahwa sebagian besar kader telah memiliki
kemampuan literasi yang cukup baik untuk menerima materi edukasi kesehatan yang
bersifat teknis maupun konseptual. Menurut teori Notoatmodjo, (2018) menyatakan
bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang semakin mudah pula mereka menerima
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informasi sehingga akan semakin banyak pengetahuan yang dimilikinya. Pendidikan
memiliki peran dalam proses pengembangan diri manusia, sehingga erat kaitannya
dengan reaksi serta pembuatan Keputusan terhadap sesuatu hal. Sehingga semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi juga pengetahuan seseorang akan
manfaat kesehatan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Noya et
al. (2021) yang menyatakan bahwa pengetahuan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunya adalah tingkat pendidikan.

Hasil penelitian sebagian besar responden telah menjadi kader selama >5 tahun, yaitu
sebanyak 29 orang (56,9%). Lama menjadi kader tersebut tidak hanya merefleksikan
durasi keterlibatan, tetapi juga menggambarkan akumulasi pengalaman praktik lapangan
yang berkelanjutan dalam melaksanakan berbagai kegiatan pelayanan kesehatan
masyarakat, seperti penyuluhan, deteksi dini, serta pendampingan kesehatan. Sejalan
dengan penelitian Sulistiyanto et al. (2023), kader yang memiliki pengalaman lebih dari
lima tahun cenderung menunjukkan tingkat produktivitas kerja yang lebih tinggi serta
keterampilan yang lebih matang dibandingkan dengan kader yang masih baru, sehingga
berpotensi memberikan kontribusi yang lebih optimal dalam pelaksanaan program
kesehatan di masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara lama pengalaman kader dengan tingkat produktivitas dan kinerja kader dalam
pelaksanaan program kesehatan, dengan nilai p-value < 0,05

Tabel 2. Identifikasi Pengetahuan dan Keterampilan Kader Tentang Sadari
Sebelum Dan Setelah Pemberian Vedikap (Video Edukasi Digital Kanker

Payudara)

Tingkat Pengetahuan Pretest Posttest

n % n %
Baik 7 3.9 51 100
Cukup 16 314 0 0
Kurang 33 64,7 0 0
Total 51 100 51 100

. . Pretest Posttest

Tingkat Keterampilan " v, N Vi
Terampil 0 0 47 92
Tidak Terampil 51 100 4 7.8
Total 51 100 51 100

Berdasarkan tabel diatas, sebelum diberikan edukasi melalui VEDIKAP didapatkan
responden yang berada pada kategori kurang yaitu sebanyak 33 orang (64,7%), dan 2
orang (3,9%) yang berada pada kategori baik. Setelah pemberian edukasi melalui
VEDIKAP, terjadi peningkatan pengetahuan yang sangat signifikan. Seluruh responden
yaitu 51 orang (100%) berada pada kategori pengetahuan baik, dan tidak terdapat
responden yang berada pada kategori cukup maupun kurang. Sedangkan keterampilan
kader dalam melakukan SADARI sebelum diberikan edukasi melalui VEDIKAP
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menunjukkan seluruh kader sebanyak 51 orang (100%) berada pada kategori tidak
terampil. Setelah diberikan edukasi melalui VEDIKAP, sebagian besar kader yaitu 47
orang (92,2%) dengan kategori terampil, dan hanya 4 orang (7,8%) yang masih tergolong
tidak terampil. Identifikasi pengetahuan kader sebelum dan setelah intervensi VEDIKAP.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi melalui
VEDIKAP, sebagian besar responden berada pada kategori pengetahuan kurang yaitu
sebanyak 33 orang (64,7%), sementara hanya 2 orang (3,9%) yang berada pada kategori
baik, yang menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan awal kader tentang SADARI masih
relatif rendah. Namun, setelah diberikan intervensi edukasi melalui VEDIKAP, terjadi
peningkatan pengetahuan yang sangat signifikan, dimana seluruh responden (51 orang
atau 100%) berada pada kategori pengetahuan baik, tanpa adanya responden yang berada
pada kategori cukup maupun kurang.

Perubahan ini menunjukkan adanya pergeseran yang sangat jelas dari dominasi
kategori rendah menuju kategori tinggi, sehingga mengindikasikan bahwa intervensi yang
diberikan mampu meningkatkan pemahaman kader secara optimal. Peningkatan
pengetahuan kader setelah pemberian intervensi VEDIKAP dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah efektivitas media audio-visual yang digunakan
dalam proses edukasi. Media video memiliki sifat dinamis karena mampu
mendemonstrasikan langkah-langkah SADARI secara real-time, sehingga memudahkan
kader memahami prosedur pemeriksaan dibandingkan hanya melalui teks atau metode
ceramah. Selain itu, visualisasi anatomi payudara serta teknik perabaan massa yang
ditampilkan melalui video juga membantu meningkatkan retensi informasi dalam memori
jangka panjang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Anggraini & Lindayani, 2025) yang
menyatakan bahwa penggunaan video interaktif efektif dalam meningkatkan pengetahuan
responden mengenai pemeriksaan kanker payudara, serta penelitian (Sab’ngatun &
Hanifah, 2019) yang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan kader setelah
diberikan edukasi berbasis video dan demonstrasi.

Tabel 3.1 Analisis Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Pendidikan, Dan Lama
Menjadi Kader Terhadap Pengetahuan Kader Tentang Sadari Sebelum Dan
Setelah Pemberian Vedikap

Karakteristik Pengetahuan Pretest — Posttest

Responden Positif rank N 4 p-value
Usia (tahun)

<20 Tahun 0 0 0

20-35 Tahun 21 21 -4,02 0,001
>35 Tahun 30 30 -4,79

Pendidikan

Dasar 0 0 0

Menengah 34 34 -5,09 0,001
Tinggi 16 16 -3,53
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Karakteristik Pengetahuan Pretest — Posttest

Responden Positif rank N Z p-value
Lama Menjadi Kader

<I tahun 2 2 -1,34

1-5 tahun 20 20 -3,92 0,001
>5 tahun 29 29 -4,71

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis pengetahuan kader dalam melakukan SADARI
setelah intervensi Vedikap menunjukkan positive rank yaitu kondisi dimana nilai posttest
lebih tinggi dibandingkan nilai pretest, yang berarti terjadi peningkatan pengetahuan pada
responden. Berdasarkan karakteristik usia, pada kelompok usia 20-35 tahun terdapat 21
responden dan seluruhnya (100%) memiliki positive rank, sedangkan pada kelompok usia
>35 tahun terdapat 30 responden dan seluruhnya juga (100%) menunjukkan positive rank,
tanpa adanya negative rank maupun ties, dengan nilai p-value 0,001 yang menandakan
peningkatan tersebut signifikan; Berdasarkan tingkat pendidikan, kader dengan
pendidikan menengah sebanyak 34 orang dan pendidikan tinggi sebanyak 16 orang juga
seluruhnya (100%) menunjukkan positive rank, yang berarti semua responden mengalami
peningkatan pengetahuan, tanpa adanya penurunan maupun nilai yang tetap, dengan p-
value 0,001. Demikian pula pada karakteristik lama menjadi kader, baik <1 tahun (2
responden), 1-5 tahun (20 responden), maupun >5 tahun (29 responden), seluruhnya
menunjukkan positive rank (100%), yang berarti semua responden mengalami
peningkatan pengetahuan setelah intervensi, dengan nilai p-value 0,001 yang
menunjukkan bahwa peningkatan tersebut signifikan secara statistik.

Tabel 3.2 Analisis Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Pendidikan, Dan Lama
Menjadi Kader Terhadap Keterampilan Kader Tentang Sadari Sebelum Dan
Setelah Pemberian Vedikap

Karakteristik Keterampilan Pretest — Posttest

Responden Positif rank N Z p-value
Usia (tahun)

<20 Tahun 0 0 0

20-35 Tahun 21 21 -4,05 0,001
>35 Tahun 30 30 -4,79

Pendidikan

Dasar 0 0 0

Menengah 34 34 -5,10 0,001
Tinggi 16 16 -3,56

Lama Menjadi Kader

<1 tahun 2 2 -1,34

1-5 tahun 20 20 -3,93 0,001
>5 tahun 29 29 -4,72

Berdasarkan tabel analisis perubahan keterampilan kader dalam melakukan SADARI
setelah intervensi Vedikap, positive rank menunjukkan bahwa nilai posttest lebih tinggi
dibandingkan pretest, yang berarti terjadi peningkatan keterampilan pada responden.
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Berdasarkan karakteristik usia, pada kelompok usia 20—35 tahun terdapat 21 responden
dan seluruhnya (100%) menunjukkan positive rank, sedangkan pada kelompok usia >35
tahun sebanyak 30 responden juga seluruhnya (100%) mengalami peningkatan
keterampilan, tanpa adanya penurunan, dengan nilai p-value 0,001 yang menunjukkan
hasil signifikan;. Berdasarkan tingkat pendidikan, kader dengan pendidikan menengah
sebanyak 34 orang dan pendidikan tinggi sebanyak 16 orang seluruhnya (100%)
menunjukkan positive rank, yang berarti semua responden mengalami peningkatan
keterampilan setelah intervensi, dengan p-value 0,001. Demikian pula pada karakteristik
lama menjadi kader, baik <1 tahun (2 responden), 1-5 tahun (20 responden), maupun >5
tahun (29 responden), seluruhnya menunjukkan positive rank (100%), yang menandakan
bahwa semua responden mengalami peningkatan keterampilan tanpa adanya penurunan,
dengan nilai p-value 0,001 yang menunjukkan bahwa peningkatan tersebut signifikan
secara statistik.

Berdasarkan hasil penelitian sebelum diberikan edukasi melalui VEDIKAP, seluruh
kader (51 orang atau 100%) berada pada kategori tidak terampil dalam melakukan
SADARI, yang menunjukkan bahwa kemampuan praktik awal responden masih sangat
rendah. Namun, setelah diberikan intervensi edukasi, terjadi peningkatan keterampilan
yang sangat signifikan, dimana sebagian besar kader yaitu 47 orang (92,2%) telah berada
pada kategori terampil, dan hanya 4 orang (7,8%) yang masih tergolong tidak terampil.
Pada ceklist keterampilan, langkah — langkah yang mengalami perubahan setelah
intervensi VEDIKAP yaitu terdapat pada langkah mulai dengan amati payudara di depan
cermin dengan bahu lurus dan lengan dipinggang, perubahan — perubahan payudara yang
yang perlu diwaspadai, posisi berdiri ada tiga cara, langakh sirkuler pemeriksaan Sadari.
Kondisi tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti perbedaan
kemampuan individu dalam memahami dan mempraktikkan materi, kurangnya
pengalaman praktik sebelumnya, tingkat kepercayaan diri yang masih rendah, serta
keterbatasan dalam mengingat urutan langkah-langkah SADARI secara tepat. Selain itu,
faktor usia, motivasi belajar, dan adaptasi terhadap metode pembelajaran berbasis video
juga dapat memengaruhi keberhasilan kader dalam menguasai keterampilan praktik
secara optimal.

Peningkatan keterampilan kader dalam melakukan SADARI setelah intervensi video
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah efektivitas media video
dalam proses pembelajaran. Penggunaan video bekerja berdasarkan Dual Coding
Theory yang dikemukakan oleh Allan Paivio, dimana informasi diproses melalui dua jalur
sekaligus, yaitu visual dan verbal. Dalam penelitian ini, video menggabungkan elemen
visual berupa demonstrasi gerakan tangan dan langkah-langkah SADARI dengan elemen
auditori berupa penjelasan prosedur pemeriksaan, sehingga membantu kader lebih mudah
memahami, mengingat, dan meniru tindakan yang diperagakan. Mekanisme ini membuat
proses belajar menjadi lebih efektif dibandingkan hanya menggunakan penjelasan verbal
atau teks. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Sab’ngatun & Hanifah, 2019)
yang menunjukkan bahwa edukasi berbasis video dan demonstrasi mampu meningkatkan
keterampilan kader secara signifikan. Selain itu, peningkatan keterampilan juga dapat
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dijelaskan melalui Social Cognitive Theory yang menyatakan bahwa individu dapat
belajar melalui pengamatan terhadap model atau contoh perilaku.

Tabel 4. Analisis Pengetahuan Dan Keterampilan Kader Tentang Sadari Sebelum Dan
Setelah Pemberian Vedikap (Video Edukasi Digital Kanker Payudara)
Pretest — Posttest

Variabel Mean
Positif rank Z P-Value
Pre Post
Pengetahuan 51 9,9 18,5 -6,227 0,001
Keterampilan 51 13,6 22,5 -6,243 0,001

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil analisis perubahan pengetahuan dan
keterampilan kader sebelum dan setelah pemberian edukasi Vedikap menggunakan
Wilcoxon Signed-Rank Test. Pada variabel pengetahuan, seluruh responden mengalami
peningkatan yang ditunjukkan oleh positive rank sebanyak 51 responden dan tidak
terdapat negative rank, dengan rata-rata nilai meningkat dari 9,9 (pretest) menjadi 18,5
(posttest) dengan nilai p-value 0,001, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan
antara sebelum dan sesudah intervensi. Hal yang sama juga terjadi pada variabel
keterampilan, dimana seluruh responden 51 orang mengalami peningkatan (100%
positive rank) tanpa adanya penurunan, dengan rata-rata nilai meningkat dari 13,6
(pretest) menjadi 22,5 (posttest) dengan nilai p-value 0,001 juga menunjukkan bahwa
peningkatan keterampilan tersebut signifikan secara statistik. Secara keseluruhan, hasil
ini mengindikasikan bahwa pemberian edukasi Vedikap efektif dalam meningkatkan baik
pengetahuan maupun keterampilan kader tentang SADARI.

Berdasarkan hasil penelitian, terjadi peningkatan yang signifikan pada pengetahuan
dan keterampilan kader setelah pemberian edukasi Vedikap. Pada variabel pengetahuan,
seluruh responden menunjukkan peningkatan yang ditandai dengan 100% positive rank
tanpa adanya negative rank, dengan rata-rata nilai meningkat dari 9,9 pada saat pretest
menjadi 18,5 pada saat posttest. Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan nilai
Z sebesar -6,227 dengan p-value 0,001, yang berarti terdapat perbedaan nyata antara
sebelum dan sesudah intervensi sehingga peningkatan pengetahuan yang terjadi bukan
disebabkan oleh faktor kebetulan, melainkan dipengaruhi oleh pemberian edukasi
Vedikap.

Hasil serupa juga ditemukan pada variabel keterampilan, dimana seluruh
responden berjumlah 51 orang mengalami peningkatan dengan rata-rata nilai dari 13,6
menjadi 22,5, serta nilai Z sebesar -6,243 dan p-value 0,001 yang menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan yang signifikan setelah intervensi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa edukasi Vedikap efektif dalam meningkatkan kemampuan kader
baik pada aspek kognitif maupun psikomotor. Selain itu, peningkatan yang terjadi secara
merata pada berbagai karakteristik responden menunjukkan bahwa intervensi ini dapat
diterapkan secara luas tanpa dipengaruhi secara signifikan oleh faktor usia, tingkat
pendidikan, maupun lama pengalaman menjadi kader.

Hasil penelitian oleh Prabawati et al., (2017) menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berada pada kategori pengetahuan cukup, yaitu sebanyak 18 orang (60%), serta
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hampir seluruh responden telah berada pada kategori terampil dalam melakukan
SADARI, yaitu sebanyak 29 orang (96,7%). Hasil uji statistik menggunakan Wilcoxon
Signed-Rank Test menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian
penyuluhan berbasis video terhadap peningkatan pengetahuan kader, dengan nilai p-value
0,003 (<0,05). Selain itu, penyuluhan juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan keterampilan kader dalam melakukan SADARI, dengan nilai p-value 0,000
(<0,05). Penelitian serupa juga dilakukan oleh Fitriani et al. (2020) yang menunjukkan
bahwa edukasi kesehatan menggunakan media video efektif meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan responden mengenai pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan setelah
diberikan penyuluhan berbasis video dengan nilai p-value = 0,000 (<0,05).

Kesimpulan

Pemberian edukasi Vedikap terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kader tentang SADARI, yang ditunjukkan oleh peningkatan seluruh
responden (100%) serta perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah intervensi
(p-value 0,001).
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